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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan target costing dalam meningkatkan
efisiensi biaya produksi pada UMKM lJipang Sumberbeji Jaya, Malang. Penelitian menggunakan
metode deskriptif kuantitatif dengan teknik wawancara, observasi, dokumentasi, dan time study.
Analisis dilakukan melalui pendekatan full costing, target costing, idle time, dan value engineering.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya produksi aktual masih berada di atas biaya target yang
ditetapkan perusahaan. Melalui penerapan value engineering berdasarkan hasil analisis idle time,
jumlah tenaga kerja dapat dioptimalkan dari 12 orang menjadi 10 orang tanpa mengurangi kapasitas
maupun kualitas produksi, sehingga diperoleh efisiensi biaya produksi sebesar Rp6.987.600 dan
penurunan harga pokok produksi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan target costing
yang dipadukan dengan value engineering berbasis analisis idle time efektif meningkatkan efisiensi
biaya produksi serta memperluas penerapan konsep target costing melalui optimalisasi pemanfaatan
tenaga kerja pada UMKM berbasis proses produksi manual.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama
perekonomian Indonesia karena berkontribusi terhadap penciptaan lapangan Kkerja,
peningkatan pendapatan masyarakat, serta pertumbuhan ekonomi daerah. Selain itu, UMKM
berperan dalam menjaga keberlanjutan industri berbasis kearifan lokal melalui pengembangan
produk yang memiliki nilai ekonomi dan budaya. Agar mampu bertahan di tengah persaingan
pasar yang semakin kompetitif, UMKM dituntut memiliki kemampuan dalam mengelola
biaya produksi secara efisien sehingga harga jual tetap kompetitif tanpa mengurangi kualitas
produk. Biaya produksi terdiri atas biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya
overhead pabrik yang harus direncanakan serta dikendalikan secara efektif agar perusahaan
dapat memperoleh laba yang optimal (Melawati et al., 2023)

Meskipun memiliki peran strategis dalam perekonomian, sebagian besar UMKM di
Indonesia masih menghadapi permasalahan dalam pengelolaan biaya produksi. Pencatatan
biaya umumnya masih dilakukan secara sederhana sehingga alokasi biaya untuk setiap produk
belum dihitung secara akurat (Pranoto & Amiluddin, 2023). Kondisi tersebut menyebabkan
pelaku UMKM mengalami kesulitan dalam menentukan harga pokok produksi, menetapkan
harga jual yang tepat, serta mengendalikan biaya secara berkelanjutan. Akibatnya, perusahaan
berpotensi mengalami inefisiensi biaya yang berdampak pada menurunnya tingkat
keuntungan dan daya saing produk di pasar (Ayu et al., 2022).

Salah satu pendekatan manajemen biaya yang dapat digunakan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah target costing. Target costing merupakan metode pengendalian
biaya yang berorientasi pada pasar market-driven costing, yaitu dengan menentukan biaya
target berdasarkan harga jual yang mampu diterima konsumen dan laba yang diharapkan
perusahaan (Dilansari et al., 2023). Melalui pendekatan ini, perusahaan didorong untuk
melakukan pengendalian biaya sejak tahap perencanaan sehingga biaya produksi tidak
melebihi biaya target yang telah ditetapkan (Utami et al., 2022). Penerapan target costing
umumnya didukung oleh value engineering, yaitu proses evaluasi terhadap seluruh komponen
biaya untuk menghilangkan aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah (non-value added
activities) tanpa mengurangi fungsi maupun kualitas produk (Al-Zubaidi & Radi, 2022).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa target costing mampu meningkatkan
efisiensi biaya produksi pada berbagai sektor usaha. Menurut Ramadhan & Lestari (2024)
menemukan bahwa penerapan target costing dapat meningkatkan margin laba bersih UMKM
melalui pengendalian biaya produksi. Penelitian Siahaan et al., (2026) menunjukkan bahwa
integrasi target costing dan value engineering mampu meningkatkan efisiensi biaya sekaligus
mempertahankan fungsi dan kualitas utama produk. Selain itu, menurut Rakhmawati & Mui'jz
(2023) menyatakan bahwa target costing merupakan strategi yang efektif dalam
meningkatkan efisiensi biaya sekaligus memperkuat daya saing perusahaan. Meskipun
demikian, sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak menitikberatkan pada efisiensi
biaya bahan baku, pengadaan bahan produksi, atau pengendalian biaya overhead sebagai
sumber utama penghematan biaya.

Penelitian mengenai penerapan target costing yang dikombinasikan dengan analisis
value engineering melalui optimalisasi tenaga kerja, khususnya pada UMKM makanan
tradisional, masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya memanfaatkan value
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engineering untuk mengidentifikasi penghematan biaya melalui efisiensi penggunaan bahan
baku, pemilihan pemasok, atau pengendalian biaya overhead produksi. Padahal, pada UMKM
yang masih mengandalkan proses produksi secara manual, tenaga kerja merupakan komponen
biaya yang memiliki kontribusi besar terhadap biaya produksi dan sering kali belum dikelola
secara optimal. Salah satu bentuk inefisiensi yang sering terjadi adalah adanya idle time, yaitu
waktu menganggur pekerja akibat pembagian tugas, alur kerja, atau penjadwalan proses
produksi yang kurang efektif. Kondisi tersebut menyebabkan biaya tenaga kerja tetap
dikeluarkan meskipun tidak menghasilkan nilai tambah bagi produk. Oleh karena itu,
identifikasi dan pengurangan idle time melalui pendekatan value engineering tidak hanya
menghasilkan efisiensi biaya tenaga kerja, tetapi juga memperluas penerapan konsep target
costing yang selama ini lebih berorientasi pada efisiensi material dan biaya overhead menuju
optimalisasi proses produksi secara menyeluruh.

Berdasarkan uraian tersebut, kebaruan penelitian ini tidak hanya terletak pada objek
efisiensi biaya yang dikaji, tetapi juga pada pengembangan penerapan konsep target costing.
Selama ini, implementasi target costing umumnya dikombinasikan dengan value engineering
untuk menekan biaya melalui efisiensi bahan baku, desain produk, maupun biaya overhead.
Penelitian ini menawarkan pendekatan yang berbeda dengan menjadikan identifikasi dan
pengurangan idle time tenaga kerja sebagai fokus utama value engineering dalam mencapai
biaya target. Pendekatan ini menunjukkan bahwa pencapaian target costing tidak hanya dapat
dilakukan melalui penghematan sumber daya fisik, tetapi juga melalui optimalisasi
pemanfaatan sumber daya manusia dan perbaikan alur proses produksi tanpa mengurangi
kualitas maupun fungsi produk. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi
konseptual berupa perluasan penerapan value engineering dalam kerangka target costing
khususnya pada UMKM berbasis proses produksi manual yang karakteristik biaya
produksinya didominasi oleh aktivitas tenaga kerja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan tujuan
untuk menganalisis penerapan target costing sebagai upaya meningkatkan efisiensi biaya
produksi pada UMKM Jipang Sumberbeji Jaya. Penelitian dilaksanakan pada periode Oktober
sampai dengan Desember 2025 di UMKM Jipang Sumberbeji Jaya yang berlokasi di Dusun
Sumberbeji, Desa Kranggan, Kecamatan Ngajum, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Objek
penelitian difokuskan pada biaya produksi produk jipang yang terdiri atas biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Sumber data yang digunakan
meliputi data primer yang diperoleh melalui wawancara dan observasi langsung kepada
pemilik usaha, serta data sekunder yang diperoleh dari dokumen produksi, catatan biaya, dan
data penjualan perusahaan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan kepada pemilik UMKM untuk memperoleh informasi mengenai proses
produksi, penentuan harga jual, serta komponen biaya yang digunakan dalam kegiatan
operasional. Observasi dilakukan secara langsung untuk mengamati proses produksi dan
penggunaan tenaga kerja selama kegiatan produksi berlangsung. Observasi dilakukan
menggunakan time study, yaitu pencatatan waktu setiap tahapan proses produksi mulai dari

JEBMAFA Vol.1 No.4 Tahun 2025 .
https://journal.megantaraabdinusa.org/index.php/jebmafa/index




persiapan bahan baku hingga produk selesai dikemas. Pengamatan dilakukan terhadap seluruh
tenaga kerja selama proses produksi untuk mengidentifikasi waktu produktif (productive time)
dan waktu menganggur (idle time). Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data berupa catatan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead
pabrik, jumlah produksi, serta data penjualan selama periode penelitian. Instrumen penelitian
yang digunakan berupa pedoman wawancara, lembar observasi, stopwatch atau pencatat
waktu, serta dokumen pendukung yang berkaitan dengan aktivitas produksi perusahaan
(Sugiyono, 2022).

Teknik analisis data dilakukan dengan menghitung biaya produksi menggunakan
pendekatan full costing kemudian menentukan target costing berdasarkan harga jual pasar dan
laba yang diharapkan perusahaan (Asih et al., 2025). Tahapan analisis meliputi identifikasi
biaya produksi, perhitungan harga pokok produksi, penentuan target laba, perhitungan target
costing, analisis idle time, dan penerapan value engineering (Blocher et al., 2022). Analisis
idle time dilakukan melalui time study dengan menghitung selisih antara total waktu kerja dan
waktu kerja produktif setiap tenaga kerja selama proses produksi. Hasil analisis tersebut
digunakan untuk mengidentifikasi aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah (non-value
added activities) sebagai dasar penerapan value engineering yaitu melalui evaluasi pembagian
tugas, beban kerja, dan alur proses produksi untuk menentukan kebutuhan tenaga kerja yang
optimal tanpa mengurangi kapasitas maupun kualitas produk. Biaya tenaga kerja dialokasikan
berdasarkan waktu kerja efektif tenaga kerja langsung yang terlibat dalam proses produksi.
Selanjutnya, biaya produksi sebelum dan sesudah penerapan target costing dibandingkan
untuk mengetahui tingkat efisiensi biaya yang dicapai (Blocher et al., 2022). Besarnya
persentase idle time dihitung menggunakan rumus:

_ : Total Waktu Menganggur
Idle Time (%) = Total waktu kerja * 100%

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada UMKM Jipang Sumberbeji Jaya,
diperoleh data mengenai biaya produksi produk jipang selama periode Oktober—Desember
2025 yang terdiri atas biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead
pabrik. Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan metode target costing untuk
mengetahui tingkat efisiensi biaya produksi yang dapat dicapai perusahaan. Hasil identifikasi
menunjukkan bahwa UMKM masih menggunakan metode perhitungan biaya secara
konvensional dan belum menerapkan target costing sebagai alat pengendalian biaya. Selain
itu, pencatatan biaya masih dilakukan secara sederhana sehingga belum menghasilkan
informasi biaya yang sepenuhnya akurat untuk setiap produk yang dihasilkan.

Tabel 1. Perhitungan Target Costing Produk Jipang

Uraian Nilai
Harga jual per bal Rp14.000
Target laba 35%
Target laba per bal Rp4.900
Target Costing Rp9.100
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Sumber: Data diolah, 2026.

Berdasarkan harga jual sebesar Rp14.000 per bal dan target laba yang ditetapkan
perusahaan sebesar 35%, diperoleh biaya target (farget costing) sebesar Rp9.100 per bal. Nilai
tersebut menjadi dasar dalam mengevaluasi apakah biaya produksi aktual telah memenuhi
target biaya yang ditetapkan perusahaan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa biaya produksi
aktual sebelum efisiensi masih lebih tinggi dibandingkan biaya target yang ditetapkan
perusahaan.

Tabel 2. Biaya Produksi Jipang Sebelum dan Sesudah Target Costing

Keterangan Sebelum Efisiensi (Rp) Sesudah Efisiensi (Rp)
Bahan Baku Rp 117.042.300 Rp 117.042.300
Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp 41.925.600 Rp 34.938.000
Biaya Overhead
- Biaya Bahan Penolong Rp 30.702.360 Rp 30.702.360
- Biaya Listrik dan Air Rp 155.280 Rp 155.280
- Biaya Penyusutan Aset Tetap Rp 258.800 Rp 258.800
- Biaya Angkut Pembelian Rp 621.120 Rp 621.120
Total Rp 190.705.460 Rp 183.717.860
Selisih Rp 6.987.600

Sumber: Data diolah, 2026

Penerapan target costing melalui value engineering menghasilkan penghematan biaya
produksi sebesar Rp6.987.600, yang diperoleh dari selisih antara total biaya produksi sebelum
efisiensi sebesar Rp190.705.460 dan setelah efisiensi sebesar Rp183.717.860. Berdasarkan
hasil wawancara dengan pemilik UMKM lJipang Sumberbeji Jaya, perusahaan menetapkan
target laba sebesar 35% dari harga jual sebagai tingkat keuntungan yang diharapkan untuk
menutup biaya operasional dan memperoleh laba yang memadai. Persentase tersebut
digunakan sebagai dasar dalam penentuan biaya target (target costing). Kondisi ini
menunjukkan bahwa biaya produksi aktual masih lebih tinggi dibandingkan biaya target yang
diharapkan perusahaan.

Untuk mencapai biaya target tersebut, dilakukan penerapan rekayasa nilai (value
engineering) melalui analisis penggunaan tenaga kerja. Hasil observasi terhadap proses
produksi menunjukkan bahwa pada beberapa tahapan terdapat tenaga kerja yang tidak
melakukan aktivitas secara bersamaan (idle time), sehingga pembagian tugas belum optimal.
Berdasarkan evaluasi kebutuhan tenaga kerja, kondisi tersebut menjadi dasar penerapan value
engineering melalui pengurangan jumlah tenaga kerja dari 12 orang menjadi 10 orang tanpa
mengurangi kapasitas maupun kualitas produksi. Oleh karena itu, dilakukan usulan efisiensi
tenaga kerja sebanyak 2 orang tanpa mengurangi kapasitas produksi yang dihasilkan.

Tabel 3. Perbandingan Harga Pokok Produksi Sebelum dan Sesudah Targe

Costing
Uraian Sebelum Sesudah
Total biaya produksi Rp190.705.460 Rp183.717.860
HPP per bal Rp9.825 Rp9.465
Penurunan HPP - Rp360

Sumber: Data diolah, 2026
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Hasil ini menunjukkan adanya penurunan HPP sebesar Rp360 per bal dibandingkan
sebelum dilakukan efisiensi. Walaupun biaya produksi setelah efisiensi masih sedikit di atas
target costing sebesar Rp9.100 per bal, hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan target
costing mampu meningkatkan efisiensi biaya produksi secara signifikan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan &
Lestari (2024), Wibisono (2023); Rakhmawati & Mui’jz (2023) yang menyatakan bahwa
penerapan target costing mampu menekan biaya produksi dan meningkatkan laba perusahaan.
Perbedaannya, penelitian ini menemukan bahwa sumber efisiensi terbesar berasal dari
optimalisasi tenaga kerja melalui pengurangan idle time, sedangkan penelitian sebelumnya
lebih banyak berfokus pada efisiensi bahan baku dan pengadaan bahan produksi. Temuan ini
menunjukkan bahwa pengendalian biaya tidak hanya dapat dilakukan pada bahan baku, tetapi
juga pada pemanfaatan sumber daya manusia dalam proses produksi.

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan target costing pada
UMKM Jipang Sumberbeji Jaya efektif digunakan sebagai alat pengendalian biaya produksi.
Metode ini membantu perusahaan mengetahui biaya produksi yang seharusnya dicapai agar
target laba dapat terpenuhi. Selain itu, rekayasa nilai melalui analisis tenaga kerja terbukti
mampu meningkatkan efisiensi biaya produksi tanpa mengurangi kualitas maupun jumlah
produk yang dihasilkan. Hasil penelitian ini juga membuka peluang bagi penelitian
selanjutnya untuk mengkaji efisiensi biaya pada aspek bahan baku, teknologi produksi,
maupun strategi pemasaran sehingga target costing dapat dicapai secara lebih optimal.
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya produksi aktual UMKM Jipang Sumberbeji
Jaya sebelum penerapan target costing masih lebih tinggi dibandingkan biaya target yang
seharusnya dicapai. Harga pokok produksi aktual sebesar Rp9.825 per bal, sedangkan biaya
target yang dihitung berdasarkan harga jual pasar Rp14.000 per bal dengan target laba 35%
adalah sebesar Rp9.100 per bal. Selisih tersebut mengindikasikan bahwa struktur biaya
produksi yang diterapkan perusahaan belum efisien sehingga laba yang diperoleh belum
mencapai tingkat yang direncanakan. Kondisi ini menunjukkan bahwa selama ini perusahaan
masih menerapkan pendekatan cost plus pricing, yaitu menentukan harga jual berdasarkan
biaya yang telah terjadi, bukan mengendalikan biaya agar sesuai dengan harga pasar. Menurut
teori target costing yang dikemukakan oleh Monden, biaya produksi harus dirancang sejak
awal berdasarkan harga pasar yang mampu diterima konsumen dan laba yang diinginkan
perusahaan (Monden, 2000). Konsep tersebut tetap relevan dalam praktik manufaktur modern
karena membantu perusahaan mengendalikan biaya sejak tahap perencanaan produk dan
meningkatkan daya saing melalui efisiensi biaya (Abdullah et al., 2022). Dengan demikian,
biaya bukan lagi menjadi hasil akhir dari proses produksi, tetapi menjadi batas maksimum
yang harus dicapai melalui pengendalian biaya secara sistematis.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sumber utama inefisiensi biaya produksi bukan
berasal dari penggunaan bahan baku maupun biaya overhead , melainkan dari pemanfaatan
tenaga kerja yang belum optimal. Hasil observasi menemukan adanya idle time dalam proses
produksi sehingga jumlah tenaga kerja yang digunakan melebihi kebutuhan kapasitas
produksi. Setelah dilakukan analisis kapasitas kerja, kebutuhan tenaga kerja sebenarnya hanya
sebanyak 10 orang dari total 12 orang pekerja yang digunakan. Penerapan value engineering

. JEBMAFA Vol.1 No.4 Tahun 2026
https://journal. megantaraabdinusa.org/index.php/jebmafa/index




melalui optimalisasi tenaga kerja menghasilkan penghematan biaya sebesar Rp6.987.600 pada
produk jipang dan menurunkan harga pokok produksi menjadi Rp9.465 per bal. Temuan ini
menunjukkan bahwa efisiensi biaya dapat dicapai tanpa mengurangi volume produksi maupun
kualitas produk, sehingga pengendalian biaya tidak selalu harus dilakukan melalui
pengurangan penggunaan bahan baku, tetapi juga dapat dilakukan melalui peningkatan
produktivitas sumber daya manusia.

Pengurangan jumlah tenaga kerja menjadi 10 orang tidak menyebabkan penurunan
kapasitas produksi karena hasil time study menunjukkan bahwa sebagian pekerja masih
memiliki waktu menganggur (idle time) selama proses produksi. Melalui penataan kembali
pembagian tugas dan keseimbangan beban kerja, seluruh tahapan produksi tetap dapat
diselesaikan sesuai target output dengan pemanfaatan waktu kerja yang lebih efektif. Dengan
demikian, peningkatan produktivitas dicapai melalui optimalisasi tenaga kerja yang ada bukan
melalui peningkatan beban kerja secara berlebihan. Namun demikian, apabila terjadi
peningkatan permintaan secara signifikan, perusahaan perlu melakukan evaluasi kembali
terhadap kebutuhan tenaga kerja agar kapasitas produksi tetap dapat dipenuhi tanpa
menimbulkan kelelahan kerja maupun penurunan kualitas produk (Heuser et al., 2022).

Hasil penelitian ini mendukung konsep value engineering dalam target costing, yaitu
melakukan evaluasi terhadap setiap komponen biaya untuk menghilangkan aktivitas yang
tidak memberikan nilai tambah (ron-value added activities) tanpa mengurangi fungsi maupun
kualitas produk (Sagita et al., 2026). Dalam penelitian ini, aktivitas yang tidak memberikan
nilai tambah berupa waktu menganggur (idle time) tenaga kerja berhasil diidentifikasi sebagai
penyebab pemborosan biaya produksi. Oleh karena itu, optimalisasi jumlah tenaga kerja
menjadi alternatif yang lebih efektif dibandingkan melakukan pengurangan kualitas bahan
baku atau spesifikasi produk. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan
target costing sangat dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam mengidentifikasi
sumber pemborosan biaya secara tepat sebelum menentukan strategi efisiensi.

Dalam penelitian ini, identifikasi aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah (non-
value added activities) dilakukan melalui observasi langsung menggunakan time study pada
setiap tahapan proses produksi. Waktu kerja setiap tenaga kerja dicatat untuk membedakan
aktivitas yang memberikan nilai tambah terhadap produk dengan waktu yang tidak produktif,
seperti menunggu proses produksi berikutnya, keterlambatan perpindahan pekerjaan, maupun
waktu menganggur akibat pembagian tugas yang kurang seimbang. Hasil identifikasi tersebut
kemudian menjadi dasar penerapan value engineering dengan melakukan penataan ulang
pembagian tugas sehingga aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah dapat diminimalkan
tanpa mengurangi fungsi, kualitas, maupun kapasitas produksi (Septian & Herwanto, 2022).

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Ramadhan & Lestari (2024);
Rakhmawati & Mui'jz (2023) yang menyatakan bahwa penerapan target costing mampu
meningkatkan efisiensi biaya produksi dan membantu perusahaan mencapai laba yang
direncanakan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada kemampuan
target costing sebagai alat pengendalian biaya yang berorientasi pada harga pasar (market
driven costing) (Homburg et al., 2022). Melalui pendekatan tersebut, perusahaan tidak hanya
mengetahui besarnya biaya produksi yang terjadi, tetapi juga mengetahui batas biaya
maksimum yang harus dicapai agar target laba tetap dapat diperoleh (Anggraeni et al., 2025).
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Meskipun demikian, penelitian ini memiliki temuan yang berbeda dibandingkan
sebagian besar penelitian terdahulu. Penelitian sebelumnya umumnya menunjukkan bahwa
efisiensi biaya lebih banyak diperoleh melalui pengurangan biaya bahan baku, pemilihan
pemasok dengan harga lebih kompetitif, atau pengendalian biaya overhead produksi
(Karisma et al., 2023). Sebaliknya, penelitian ini menemukan bahwa bahan baku dan biaya
overhead relatif telah berada pada tingkat yang sulit untuk dikurangi karena karakteristik
produk jipang yang menggunakan komposisi bahan baku tetap serta proses produksi yang
masih sederhana. Oleh karena itu, peluang efisiensi terbesar justru berasal dari optimalisasi
penggunaan tenaga kerja melalui pengurangan idle time. Perbedaan tersebut menunjukkan
bahwa sumber efisiensi biaya pada setiap UMKM tidak selalu sama, tetapi dipengaruhi oleh
karakteristik proses produksi, struktur biaya, serta pola penggunaan sumber daya yang
dimiliki masing-masing perusahaan.

Walaupun penerapan target costing berhasil menurunkan harga pokok produksi biaya
tersebut masih berada di atas biaya target. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan efisiensi
melalui tenaga kerja saja belum cukup untuk mencapai biaya target yang telah ditetapkan.
Sehingga masih terdapat peluang perbaikan pada komponen biaya lainnya, seperti
peningkatan produktivitas proses produksi, pengurangan waktu tunggu, penataan ulang alur
kerja, penggunaan peralatan produksi yang lebih efisien, maupun strategi pengadaan bahan
baku yang lebih ekonomis. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan target costing
merupakan proses perbaikan berkelanjutan (continuous cost reduction), bukan sekadar upaya
efisiensi yang dilakukan satu kali.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa target costing dapat diterapkan sebagai alat
pengendalian biaya pada UMKM lJipang Sumberbeji Jaya karena mampu mengidentifikasi
sumber pemborosan biaya serta menghasilkan penghematan biaya produksi yang nyata.
Meskipun target biaya belum sepenuhnya tercapai, penerapan target costing telah
meningkatkan efisiensi biaya produksi dan memberikan dasar bagi perusahaan untuk
melakukan evaluasi berkelanjutan terhadap setiap komponen biaya. Dengan demikian,
penerapan target costing tidak hanya berfungsi sebagai metode penentuan biaya, tetapi juga
sebagai strategi manajemen biaya yang mendukung peningkatan daya saing dan keberlanjutan
usaha UMKM dalam menghadapi persaingan pasar.

PENUTUP

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode target costing dapat digunakan
sebagai alat pengendalian biaya produksi pada UMKM Jipang Sumberbeji Jaya. Melalui
pendekatan target costing, perusahaan dapat menentukan biaya produksi yang seharusnya
dicapai berdasarkan harga jual pasar dan laba yang diinginkan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa biaya produksi aktual produk jipang masih berada di atas biaya target, sehingga
diperlukan upaya efisiensi untuk meningkatkan kemampuan perusahaan dalam mencapai laba
yang telah ditetapkan.

Penerapan rekayasa nilai (value engineering) melalui optimalisasi penggunaan tenaga
kerja berhasil menurunkan biaya produksi produk jipang. Efisiensi dilakukan dengan
mengurangi idle time tenaga kerja tanpa mengganggu kelancaran proses produksi maupun
kualitas produk yang dihasilkan. Penghematan biaya yang diperoleh mampu menurunkan
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harga pokok produksi sehingga biaya produksi menjadi lebih efisien dan mendekati target
costing yang telah ditentukan perusahaan.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa target costing efektif diterapkan
pada UMKM lJipang Sumberbeji Jaya sebagai upaya meningkatkan efisiensi biaya produksi
dan mendukung pencapaian laba yang diharapkan. Perusahaan perlu menerapkan pencatatan
biaya yang lebih terstruktur serta melakukan evaluasi biaya secara berkala agar pengendalian
biaya dapat dilakukan secara lebih optimal. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan
analisis target costing dengan mempertimbangkan efisiensi bahan baku, penggunaan
teknologi produksi, maupun strategi pemasaran untuk memperoleh tingkat efisiensi yang lebih

tinggi.
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